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Abstract: Coronavirus disease 2019 (Covid-19) is an inflammatory lung disease caused by severe
acute respiratory syndrome coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Over 223 countries worldwide were
infected and World Health Organization has established this disease as pandemic. Covid-19 can
manifest in pulmonary and extrapulmonary systems, one of which is the eye. This study aimed to
obtain the ocular signs and symptoms in Covid-19 patients. This was a literature review study and
the process of data searching used three databases as follows: ClinicalKey, PubMed, and Google
Scholar. The keywords used were Ocular Symptoms OR Ocular Manifestations AND COVID-
19. The results showed sseveral ocular signs and symptoms that could be found in Covid-19,
patients, namely, ocular pain, itchiness, foreign body sensation, burning sensation, tearing, dry
eyes, conjunctival hyperemia, blurred vision, conjunctival discharge, photophobia, and gritty
feeling. These findings were found in severe cases and some could occur as initial signs and
symptoms of Covid 19. In conclusion, ocular signs and symptoms can occur in Covid-19 patients,
tend to be mild, and not always can be detected on RT-PCR examination using conjunctival
samples. For that reason, using a proper eye protection equipment and avoiding hand-eye contact
can prevent the possibility of virus transmission through the eyes.

Keywords: Covid-19; ocular signs and symptoms; ocular manifestations

Abstrak: Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) adalah suatu penyakit peradangan paru yang
disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Penyakit ini
telah menginfeksi 223 negara di seluruh dunia dan telah ditetapkan oleh World Health
Organization sebagai pandemi. Covid-19 dapat bermanifestasi baik pada sistem pulmoner mau-
pun ekstrapulmoner, salah satunya ialah mata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanda
dan gejala okular yang ditemukan pada pasien Covid-19. Penelitian ini berupa literature review
yang dalam proses pencarian data menggunakan tiga database yakni ClinicalKey, PubMed, dan
Google Scholar dengan kata kunci yakni COVID-19 Ocular Symptoms OR Ocular
Manifestations. Hasil penelitian mendapatkan beberapa tanda dan gejala okular pada Covid-19
yaitu nyeri pada mata, gatal pada mata, sensasi benda asing, rasa terbakar, mata berair, mata
kering, konjungtiva hiperemis, pandangan kabur, adanya sekret di daerah konjungtiva, fotofobia,
dan rasa berpasir pada mata. Temuan ini didapatkan pada kasus berat dan beberapa di antaranya
dapat terjadi sebagai tanda awal Covid-19. Simpulan penelitian ini ialah tanda dan gejala okular
dapat terjadi pada pasien Covid-19, cenderung ringan, dan tidak selalu terdeteksi pada peme-
riksaan RT-PCR menggunakan sampel konjungtiva. Untuk itu, penggunaan alat pelindung mata
dan menghindari hand-eye contact dapat mencegah kemungkinan transmisi virus melalui mata.
Kata kunci : Covid-19; tanda dan gejala okular; manifestasi okular
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PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19)
merupakan suatu penyakit terbaru yang
menyebabkan terjadinya proses peradangan
terutama pada paru yang disebabkan oleh
Severe Acute Respiratory Syndrome Corona-
virus-2 (SARS-CoV-2). Seseorang dapat
terjangkit serta menjangkiti orang lain mela-
lui coronavirus ini. Karena sangat luas serta
cepat menyebar, maka World Health Orga-
nization (WHO) menetapkan Covid-19 seba-
gai pandemi. Grafik kenaikan kasus terus
terjadi dan hingga 17 Agustus 2021, tercatat
207.784.507 kasus terkonfirmasi dan 4.370.
424 Kkematian pada 223 negara Yyang
terdampak.! Penyakit ini dapat menjangkiti
semua kalangan, baik orang dewasa, lanjut
usia, bahkan anak-anak dan bayi.2

SARS-CoV-2 telah ditetapkan sebagai
satu-satunya kausa Covid-19. Virus ini
memasuki tubuh manusia dan memerlukan
reseptor untuk dapat memperbanyak diri
yakni Angiotensin Converting Enzyme 2
(ACE-2). Umumnya, reseptor ini banyak
dijumpai pada sistem pernapasan, saluran
cerna, renal, dan jantung. Mata juga menjadi
tempat reseptor ini walaupun terdapat dalam
jumlah kecil 2

Membran mukosa pada mulut, hidung,
dan mata menjadi pintu gerbang masuknya
virus ke dalam tubuh. Droplet merupakan
salah satu jalan bagi virus untuk dapat
menginfeksi melalui kontak langsung
dengan penderita. Virus ini juga dapat
tertular secara tidak langsung melalui papar-
annya pada permukaan benda. Setelah
terpapar, pasien dapat memiliki gejala atau
tidak bergejala sama sekali serta dapat
bermanifestasi pada sistem pernapasan,
saluran cerna, jantung dan pembuluh darah,
ginjal, saraf, kulit, dan mata.**

Kurang lebih 1-32% pasien Covid-19
mengalami keluhan pada mata. Temuan ini
beragam, dapat muncul sebagai gejala awal
maupun dapat diasosiasikan dengan kepa-
rahan penyakit.> Mekanisme yang belum
jelas tentang keterkaitan antara keduanya
dilaporkan oleh  beberapa penelitian.
Walaupun demikian, alat pelindung mata
yang dipakai dapat tiga kali lebih melin-

dungi seseorang dari kemungkinan masuk-
nya partikel virus melalui mata sehingga hal
ini menjadi penting untuk berwaspada agar
terhindar dari infeksi ini.®

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan maka penulis tertarik untuk
menelusuri lebih lanjut mengenai temuan
tanda dan gejala okular pada COVID-19.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menda-
patkan temuan tanda dan gejala okular yang
dapat terjadi pada pasien Covid-19. Jenis
penelitian ialah berupa literature review
yang menggunakan data sekunder dari hasil
penelitian terdahulu.” Beberapa database
digunakan dalam proses mencari dan
mengumpulkan data yang sesuai Kkriteria
yaitu Pubmed, ClinicalKey, dan Google
Scholar. Kata kunci yang digunakan pada
penelitian ini ialah Ocular Symptoms OR
Ocular Manifestations AND COVID-109.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan tahapan pemilihan studi,
didapatkan 10 literatur memenuhi Kriteria
inklusi yang tersusun atas lima cross
sectional study dan lima cohort study.
Kriteria inklusi pada penelitian ini ialah
pasien Covid-19 yang mengalami tanda dan
gejala ocular serta artikel dengan tahun
publikasi 2019-2021. Tabel 1 memper-
lihatkan hasil review dari semua literatur
yang digunakan pada penelitian ini.

BAHASAN

Berdasarkan hasil dan simpulan peneli-
tian pada literatur-literatur yang telah dila-
kukan review, disimpulkan bahwa pasien
dengan Covid-19 dapat menunjukkan
beberapa tanda dan gejala okular yaitu nyeri
pada mata, gatal di area mata, sensasi benda
asing, sensasi terbakar, mata kering, ko-
njungtiva hiperemis, pandangan kabur,
peningkatan sekret di daerah konjungtiva,
fotofobia, rasa berpasir pada mata, dan
pembengkakan kelopak mata. Melalui pene-
litian ini, persentase pasien Covid-19 yang
mengalami tanda dan gejala pada mata
berkisar antara 2,6% sampai 64,8%.%%
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Tabel 1. Hasil review literatur pada penelitian (N=Jumlah sampel penelitian)

Peneliti, tahun

Tempat

N

Hasil penelitian

Akcay et al, 20218

Chen et al, 2020°

Gangaputra et al,
2020

Valente et al, 2020

Zhou et al, 202012

Meduri et al, 20203

Abrishami et al,
2020

Ceran et al, 2020

Ma et al, 202016

Hong et al, 20207

Turkey

China

United
States

Italy

China

Italy

Iran

Turkey

China

China

1083

535

450

27

121

29

142

93

216

56

Nyeri okular atau sensasi terbakar pada mata ditemukan berada di
peringkat teratas untuk gejala terbanyak pada 65 pasien (6%),
gejala okular lainnya yaitu sensasi benda asing, gatal pada mata,
hiperemis konjungtiva, sekret berair, dan edema kelopak mata.
Tanda dan gejala pada mata yang dijumpai pada kelompok dengan
dan tanpa kongesti konjungtiva yakni, mata kering (112),
pandangan kabur (68), sensasi benda asing (63), mata berair (55),
gatal pada mata (53), adanya sekret (52), dan fotofobia (16).

Dari 450 total sampel, 144 pasien menunjukan positif COVID-19
dan 306 diantaranya menunjukan hasil negatif. Gejala mata
terbanyak dijumpai pada pasien COVID-19 yaitu nyeri okular
(19,4%), fotofobia (13,9%), floaters (11,8%), penglihatan kabur
(11,1%), dan mata merah (10.4%).

Pasien anak yang terdiagnosis COVID-19 berjumlah 27 pasien
dengan 4 pasien diantaranya (15%) mengalami manifestasi okular
yang dikarakterisir dengan hiperemis konjungtiva dan ditemukan
pula sekret pada konjungtiva yang ringan serta mengalami resolusi
dalam waktu 3-5 hari.

Dari 121 pasien, 8 pasien (6,6%) menunjukan keluhan pada
matanya, gejala terbanyak adalah sensasi gatal pada mata (62,5%),
kemerahan pada mata (37,5%), mata berair (37,5%), discharge
pada mata (25%), dan sensasi benda asing (25%).

Beberapa gejala mata yang dikeluhkan yakni mata berair pada 5
pasien (17,2%), sensasi benda asing pada 3 pasien (10,3%), dan 2
lainnya mengalami mata kering (6,9%). Selain itu, pada
pemeriksaan mata ditemui 10 pasien mengalami kemerahan pada
kelopak mata (34,5%), mata merah pada 7 pasien (24,1%), krusta
pada bulu mata 7 pasien (24,1%), abnormalitas orificium meibom
pada 6 pasien (20,7%), peningkatan sekret konjungtiva pada 2
pasien (6,9%), dan kemosis konjungtiva pada 1 pasien (3,4%).
Gejala okular yang dikeluhkan oleh pasien adalah mata berair
(23,2%), iritasi mata (13,4%), gatal pada mata (8,5%), sensasi
benda asing (2,8%), nyeri periorbital (3,5%), fotofobia (0,7%),
dan penglihatan kabur (0,7%). Disamping itu, melalui pemerik-
saan eksternal didapatkan 44 pasien mengalami mata merah (31%)
dan 22 lainnya mengalami kemosis konjungtiva (15,5%).

Ditinjau dari total sampel, 20 pasien memiliki setidaknya 1
keluhan pada matanya. Beberapa gejala tersebut yakni sensitif
terhadap cahaya (16,1%), rasa gatal pada mata (15.7%), sensasi
terbakar pada mata (8,4%), rasa berpasir pada mata (6%), dan
penglihatan kabur (4,8%). Sebagai tambahan, Pemeriksaan luar
dilakukan dan dijumpai hiperemis konjungtiva (21,5%), epifora
(9,7%), discharge (6,5%), kemosis konjungtiva (3,2%),
konjungtivitis folikular (8,6%), dan episkleritis (2,2%).

Dari jumlah 216 pasien anak yang terdiagnosis COVID-19,
ditemukan 49 pasien memiliki keluhan pada matanya. Keluhan
yang dialami 27 pasien (55,1%) vyaitu peningkatan sekret
konjungtiva, gatal pada mata dialami 19 pasien (38,8%), kongesti
konjungtiva pada 5 pasien (10,2%), 4 pasien dengan nyeri okular
(8,2%), pembengkakan kelopak mata pada 4 pasien (8,2%), dan 2
pasien lainnya mengalami mata berair (4,1%).

Dari 56 pasien COVID-19 yang menjadi subyek penelitian, 15
diantaranya memiliki gejala pada matanya. Temuan gejala okular
beragam dimana gejala terbanyak adalah nyeri pada mata dan
gejala dry eye pada 5 pasien, disusul oleh sensasi benda asing
dijumpai pada 4 pasien, gatal pada mata 3 pasien, 2 pasien didapati
sekret pada konjungtiva, mata merah pada 2 pasien, dan floaters
pada 1 pasien.
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Gejala okular yang paling sering dike-
luhkan ialah nyeri pada mata yang didapat
pada tiga penelitian,®1° adanya discharge
atau mata berair menjadi terbanyak pada
empat penelitian,’> perasaan gatal pada
mata terbanyak hanya pada satu penelitian,
serta sensitif terhadap cahaya ditemukan
dalam frekuensi gejala tersering pada satu
penelitian.!” Disisi lain, pada pemeriksaan
eksternal yang dikerjakan penemuan hiper-
emis pada daerah konjungtiva juga menem-
pati urutan pertama terbanyak dijumpai
pada empat penelitian.1t131° penemuan ini
relevan seperti yang dikemukakan oleh
American Optometric Association (AOA)
tentang gejala konjungtivitis virus antara
lain konjungtiva yang hiperemis, nyeri area
mata yang biasanya diikuti rasa berpasir
atau sensasi benda asing pada mata,
peningkatan sekret konjungtiva yang
biasanya berair, serta mengalami fotofobia
sedang sampai dengan berat.8

Aspek usia pasien terdiagnosis Covid-
19 pada studi yang di-review berada pada
rentang usia 8 hari sampai dengan 97 tahun.
Temuan gejala ini lebih tinggi pada pasien
Covid-19 usia dewasa walaupun juga dapat
ditemukan pada anak dan bayi dalam jumlah
kecil. Temuan gejala okular pada bayi dan
anak juga didapatkan pada dua penelitian
yang menggunakan anak sebagai subyek
penelitian, dengan manifestasi terbanyak
ialah discharge pada konjungtiva yang
ringan dan cepat mengalami perbaikan.!%16

Pasien Covid-19 dengan perjalanan
penyakit yang berat sering datang dengan
keluhan pada mata dan terbanyak ditemukan
pada empat penelitian.®12141° Selain itu,
manifestasi mata sebagai gejala inisial dapat
dialami pasien yang terkena Covid-19 yang
ditemukan pada tiga studi setelah di-review
dan didapatkan bahwa beberapa di antara-
nya menggunakan masker dengan tepat
tetapi tidak memakai pelindung mata.*%161
Deteksi SARS-CoV-2 melalui pemeriksaan
RT-PCR menggunakan sampel konjungtiva
dan air mata dilakukan pada lima studi yang
di-review dan disimpulkan bahwa hubungan
antara gejala okular dengan ditemukannya
SARS-CoV-2 pada jaringan mata tidak

bermakna secara statistik. %1317

Persentase dari tanda dan gejala okular
pada pasien Covid-19 cenderung rendah.
Beberapa mekanisme yang menjelaskan
keterlibatan tanda dan gejala okular dengan
Covid-19 yaitu drainase nasolakrimal yang
berperan sebagai pintu gerbang perpindahan
SARS-CoV-2 dari mata menuju ke saluran
respiratorik maupun sebaliknya, reaksi sis-
temik infeksi SARS-CoV-2, infeksi sekun-
der dari mikroorganisme patogen pada mata,
serta virus yang mengakibatkan peradangan
secara langsung pada jaringan okular karena
terdapat ekspresi reseptor ACE-2.1%20

Terlepas dari berbagai mekanisme yang
diduga dapat terjadi, pencegahan terhadap
paparan virus menjadi esensial bagi setiap
orang sehingga perlu untuk selalu taat ter-
hadap protokol kesehatan yang ada, mema-
kai masker, face shield, penggunaan alat
pelindung mata berupa goggles, serta meng-
hindari kontak antara mata dengan tangan
yang tidak bersih agar terhindar dari kemung-
kinan penularan virus melalui mata.*2

SIMPULAN

Beberapa tanda dan gejala okular yang
dapat dialami oleh pasien Covid-19 ialah
nyeri pada mata, gatal di area mata, sensasi
benda asing, sensasi terbakar, mata kering,
mata merah, pandangan kabur, discharge,
fotofobia, rasa berpasir pada mata, dan
pembengkakan kelopak mata. Gejala okular
tersebut dapat muncul sebagai gejala inisial
atau terjadi sejalan dengan tingkat keparah-
an penyakit Covid-109.

Pencegahan menjadi hal terpenting
dalam mengendalikan kemungkinan penu-
laran dan keterlibatan mata pada Covid-19
yaitu dengan memakai alat pelindung mata
serta menghindari kontak antara mata
dengan tangan yang tidak bersih.

Diperlukan penelitian lanjutan untuk
mengetahui keterlibatan dan gejala okular
pada pasien Covid-19 terutama di Indonesia.
Edukasi kepada masyarakat mengenai temu-
an gejala okular, kemungkinan penularan
Covid-19 melalui mata, dan pencegahannya
juga perlu dilakukan untuk menekan angka
infeksi Covid-19.
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